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ABSTRAK

Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang ditujukan untuk 
menjamin terwujudnya kesejahteraan anak, terutama terpenuhi kebutuhan pokok 
anak, namun masih banyak atau sejumlah besar anak-anak terlantar yang karena 
keadaan keterlantarannya tidak mempunyai kesempatan yang cukup untuk dapat 
tumbuh dan berkembang secara wajar baik secara jasmani, rohani maupun sosial. 
Penyebab banyaknya anak terlantar di kota Palembang adalah kemiskinan yang 
membuat anak tersebut tidak terpenuhi kebutuhan pokok dan sekundernya. Orang tua 
yang bercerai yang mengakibatkan anak tersebut tidak ada yang mengasuh dan 
memenuhi kebutuhannya. Anak tersebut turun ke jalan karena adanya desakan 
ekonomi keluarga hal ini terjadi karena tidak berfungsinya keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga. Faktor keuangan keluarga yang terbatas hanya untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, bukan untuk pendidikan juga menjadi penyebab 
banyaknya anak terlantar. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut telah diatur dalam 
Undang-undang nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak dan Undang- 
undang Nomor 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. Jaminan Sosial yang 
diberikan oleh pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan sosial terhadap anak 
terlantar adalah dengan usaha kesejahteraan sosial yaitu dengan memberikan 
rehabilitasi sosial yang dilakukan dengan rehabilitasi melalui panti sosial, jaminan 
sosial dilakukan dengan memberikan bantuan berupa asuransi kesejahteraan sosial 
(ASKESOS), pemberdayaan sosial dengan memberikan keterampilan terhadap anak, 
dan perlindungan sosial berupa advokasi hukum melalui cara penyuluhan kepada 
orang tua dan anak terlantar itu sendiri.

Kata kunci: Anak, Kebutuhan Anak, Kesejahteraan Sosial
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kesejahteraan. Hal ini nampak dari cita -cita yang 

terkandung di dalam UUD 1945, yaitu pada Pasal 34 yg menekankan pada 

Kesejahteraan Sosial. Pada Pasal 34 ayat (1) dikatakan bahwa, fakir miskin dan 

anak-anak yang terlantar dipelihara oleh negara. Sementara pada Pasal 34 ayat 

(2) dicantumkannya cita-cita untuk mengembangkan sistem jaminan sosial, yang 

berbunyi: 4Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan 

memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan 

martabat kemanusiaan”

:

i

Negara Indonesia termasuk Negara yang memiliki pertumbuhan dengan

jumlah penduduk yang cukup tinggi di dunia, yang mana hal tersebut merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan perkembangan 

pembangunan ekonomi nasional. Pertumbuhan dan perkembangan pembangunan 

ekonomi nasional yang disertai dengan pertumbuhan dunia industri 

meningkatkan standar hidup rakyat.

mampu

i

Dalam kenyataanya proses pelaksanaan untuk meningkatkan standar hidup 

rakyat masih menimbulkan banyak tantangan dan benturan persoalan yang belum

Sentanoe Kertonegoro, Jaminan Sosial Prinsip dan Pelaksanaannya di Indonesia Mutiara. 
Cet. 1, Jakarta, 1982, H)m. 5

1
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masih banyaknya rakyat yang jauh danterpecahkan. , Satu diantaranya 

kesejahteraan, hal ini berbanding terbalik dengan yang diamanatkan oleh pasal

28H ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa, setiap orang 

berhak untuk hi'dup sejahtera lahir dan bathin, bertempat tinggal, dan 

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh

pelayanan kesehatan.

Hasil dari pembangunan nasional diharapkan memberi banyak kemajuan 

terutama dalam hal peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 

Kesejahteraan dan kemakmuran tersebut harus dapat dinikmati oleh seluruh rakyat 

Indonesia dengan adil dan merata yang menjangkau seluruh lapisan masyarakat

berkelanjutan. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 telah menjelaskansecara

bahwa kemerdekaan Indonesia telah mengantarkan rakyat Indonesia kepada

kemerdekaan, bersatu, berdaulat, adil dan makmur, serta melindungi segenap

bangsa Indonesia dan memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan

bangsa dan melaksanakan ketertiban dunia yang berasaskan kemerdekaan, 

perdamaian abadi, dan keadilan sosial.2

Krisis ekonomi yang melanda bangsa Indonesia sejak bulan Agustus 1997 

telah membawa dampak yang luar biasa terhadap kehidupan mayoritas bangsa 

Indonesia. Makin bertambahnya jumlah penduduk yang berada di bawah 

kemiskinan tersebut terjadi karena secara umum kelompok masyarakat yang

gans

2 Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945.



3

paling terpukul oleh krisis ekonomi yang berkepanjangan adalah mereka.yang 

tergolong ke dalam kelompok masyarakat yang tidak stabil, mudah tergeser, 

rapuh, miskin dan jauh dari jangkauan pembangunan. Kelompok inilah yang 

disebut sebagai masa rentan, kelompok maijinal atau masyarakat miskin. 

Kelompok miskin tersebut umumnya buta hukum, jauh dari akses pelayanan 

publik, terisolasi dari informasi dan koneksi, sehingga sangat tergantung pada 

sedikit sumber penghasilan.3

Dampak yang ditimbulkan dari keterbatasan-keterbatasan tersebut telah 

menyebabkan kerentanan penderitaan yang lebih parah. Oleh karena itu kelompok

masyarakat miskin sering mengalami gangguan kejiwaan maupun fisik sebagai

akibat dari ketidakmampuannya dalam memenuhi berbagai kebutuhan dasar

hidupnya dalam waktu yang cenderung berkepanjangan.

Ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga tersebut telah 

berakibat buruk pada status gizi dan kesehatan serta kualitas anak, yang jelas-jelas 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan anak itu sendiri. Disamping itu krisis 

ekonomi juga melahirkan anak-anak yang tergolong sebagai penyandang masalah 

Kesejahteraan Sosial, seperti anak terlantar, anak nakal, pecandu narkotika, balita 

terlantar, anak jalanan dan lain sebagainya yang jumlahnya kian hari kian 

meningkat.

3 Mouris Lahayati, Fakir Miskin Dipelihara oleh Negara ditinjau dari Aspek Sosiolosn 
Hukum, bahan ajar dosen Universitas Sumatera Utara. a

■
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Anak adalah pemberian yang anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Memelihara kelangsungan hidup anak adalah tanggungjawab orangtua yang tidak 

boleh diabaikan Anak dipandang sebagai suatu aset nasional yang berharga, 

karena mereka merupakan investasi untuk menghasilkan peningkatan modal 

manusia yang harus dipersiapkan sebaik mungkin. Anak berdiri di suatu tempat 

yaitu Negara. Dan Negara memiliki fungsi salah satunya adalah memberi 

perlindungan karena Negara dibentuk oleh individu-individu atau manusia.

Setiap anak yang lahir dalam keadaan hidup mempunyai kepribadian sehingga 

ia mempunyai kewenangan hukum (rechtsbevoegdheid). Sesingkat apapun 

hidupnya, ia telah menikmati hak-hak keperdataannya dan setelah ia meninggal 

dunia hak tersebut berpindah kepada orang lain. Hak yang diperoleh pada waktu ia 

dilahirkan, dengan syarat-syarat tertentu dapat berlaku surut bagi anak yang belum

dilahirkan untuk kebahagiaan anak itu. Dalam KUH Perdata menjelaskan “anak 

yang berada dalam kandungan seorang wanita dianggap sebagai telah dilahirkan, 

jika kepentingan anak itu menuntutnya”5, ini mengandung maksud bahwa

kepribadian seseorang dimulai sejak ia dilahirkan. Sebaliknya seorang anak yang
--

belum dilahirkan belum mempunyai kepribadian.

Anak berada di dunia tentunya memiliki orangtua, di mana tugas orangtua 

adalah memenuhi tugasnya layaknya menjadi orangtua seutuhnya. Memelihara

4 Maidin Gultom. Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Pidana Anak 
di Indonesia, Refika Aditama, 2006, hal. 1

5 Pasal 2 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
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kelangsungan hidup anak adalah tanggungjawab orangtua, yang tidak boleh 

diabaikan. Maksudnya adalah memenuhi hak-hak dan memberikan kewajiban 

kepada si anak. Salah satu contoh adanya anak terlantar yaitu, kurangnya perhatian 

orangtua dan tidak bisa memberi pemenuhan kebutuhan anak dengan baik 

misalnya minimnya ekonomi keluarga. Mau tidak mau si anak harus terpaksa 

turun tangan membantu kebutuhan keluarga. Dengan kata lain, si anak turun ke 

jalan dengan mencari pekerjaan. Dan biasanya pekerjaan yang mudah didapatkan 

yaitu seperti mengamen, minta-minta, dan menjadi tukang semir.

Anak terlantar merupakan salah satu penyandang masalah Kesejahteraan

Sosial yang eksis hampir di semua masyarakat. Terdapat berbagai masalah sosial 

yang menjadi penyebab ketelantaran anak, seperti masalah sosial ekonomi, sosial 

psikologi dan orangtua yang tidak bertanggungjawab akan kewajiban memenuhi 

kebutuhan anak-anaknya. Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAl), 

95 persen anak terlantar berasal dari keluarga miskin, berpendidikan rendah dan 

dari lingkungan yang eksploitatif terhadap anak.6

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1979 yang

dimaksud dengan Kesejahteraan Anak adalah suatu tata kehidupan dan 

penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan 

wajar, baik secara jasmani, rohani maupun sosial. Usaha Kesejahteraan Anak

MM p,E °*a' ™mXm" -’-'fetofc
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adalah usaha kesejahteraan sosial yang ditujukan untuk menjamin terwujudnya 

kesejahteraan anak, terutama terpenuhi kebutuhan pokok anak.7

Dari pengertian kesejahteraan anak tersebut pada dasarnya selalu berhubungan 

dengan pemenuhan kebutuhan yang bersifat rohaniah melalui orangtua sendiri 

asuhan khususnya. Misalnya kesempatan memperoleh pendidikan, 

rekreasi dan bermain serta sosialisasi pada umumnya. Kemudian pemenuhan 

kebutuhan jasmaniah seperti gizi, kesehatan dan kebutuhan fisik lainnya serta 

santunan atau peningkatan kemampuan berfungsi sosial bagi anak-anak miskin, 

terlantar, cacat dan yang mengalami masalah perilaku.

maupun s
.

Dalam hal ini orangtua adalah orang yang pertama bertanggungjawab atas

terwujudnya kesejahteraan anak. Akan tetapi tidak semua orangtua dapat

menjalankan peranannya di dalam keluarga. Oleh sebab itu, untuk menyelamatkan

anak-anak terlantar, maka ditempuh jalan dengan memasukkan anak-anak terlantar

tersebut ke Panti Sosial, agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara wajar, 

yang nantinya mereka dapat diharapkan membantu dirinya sendiri dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa Panti Sosial 

berfungsi dalam membantu, merawat dan membina anak-anak terlantar.

Hak-hak anak disebutkan dalam Undang-undang No.4 Tahun 1979 Tentang 

Kesejahteraan Anak yang menyatakan bahwa anak berhak atas kesejahteraan, 

perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam 

7 Pasal 1 angka (la) dan (lb) Undang- Undang No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan anak.
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keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang 

dengan wajar, anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan 

kehidupan sosialnya sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa untuk 

menjadi warganegara yang baik dan berguna, anak berhak atas pemeliharaan dan 

perlindungan baik semasa dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan, anak 

berhak atas perlindungan-perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 

membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya dengan

wajar.

Sesingkat apapun hidupnya, ia telah menikmati hak-hak keperdataannya dan

setelah meninggal dunia hak tersebut berpindah kepada orang lain. Hak yang 

diperoleh pada waktu ia dilahirkan, dengan syarat-syarat tertentu dapat berlaku 

surut bagi anak yang belum dilahirkan untuk kebahagiaan anak itu. Hal ini sesuai 

dengan pasal 2 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang menyatakan, 

“Anak yang berada dalam kandungan seorang wanita dianggap sebagai telah 

dilahirkan, jika kepentingan anak itu menuntutnya.” mengandung maksud bahwa 

kepribadian seseorang dimulai sejak dilahirkan.

Kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak atau sejumlah besar anak-anak

terlantar yang karena keadaan keterlantarannya tidak mempunyai kesempatan yang 

cukup untuk dapat tumbuh dan berkembang wajar baik secara jasmani,secara

KesejahteraarfAnak ^ ^ dan ^ Undang-Undang Nomor 4 tahun 1979 tentang
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rohani maupun sosial. Selain belum matang jasmani dan rohaninya mereka juga 

mengalami nasib yang kurang beruntung. Keadaan ini dapat disebabkan karena 

salah satu orangtuanya bekeija sepanjang hari sehingga tidak dapat menjalankan 

fungsinya sebagaimana mestinya. Banyak usaha yang telah dilakukan dalam 

menangani masalah sosial anak terlantar, baik yang dilakukan pemerintah maupun 

masyarakat. Dalam menangani masalah kesejahteraan anak terlantar ada 2 (dua) 

cara, yaitu dengan menggunakan sistem sosial panti dan sistem non-panti. Selain 

itu pelayanan sosial dalam bentuk asuhan anak ada tiga jenis, yaitu: adopsi, asuhan 

keluarga, dan Panti Asuhan.9

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut 

mengenai Jaminan Sosial terhadap anak terlantar. Untuk itu, maka penulis tertarik

untuk menulis skripsi dengan judul: “JAMINAN SOSIAL TERHADAP ANAK

TERLANTAR : STUDI UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2009

TENTANG KESEJAHTERAAN SOSIAL”.

B. Permasalahan

1. Apa alasan yang menyebabkan sehingga banyaknya anak yang terlantar? 

2. Bagaimana upaya pemerintah dalam meningkatkan jaminan sosial 

terhadap anak terlantar sehingga teipenuhi kebutuhan primer dan 

sekunder?

Sosial I9921 hlm 45Syarif’ PenSan'ar KeseJah,eraar' Sosial. Bandung: Sekolah Tinggi Kesejahteram
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C. Ruang Lingkup

Untuk membatasi masalah yang dibahas selanjutnya, penulis hanya akan 

membahas mengenai penyebab banyaknya anak terlantar di kota dan penyelesaian 

dari permasalahan tersebut serta bagaimana upaya pemerintah dalam memecahkan 

masalah tersebut.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan sknpsi ini

adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja penyebab banyaknya anak terlantar di Kota

Palembang.

2. Untuk mengetahui upaya pemerintah dalam melindungi mereka sehingga

anak terlantar tersebut menjadi anak yang sejahtera yang terpenuhi

kebutuhan pokok dan sekundernya.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan skripsi ini, adalah:

1. Dari aspek teoritis melalui skripsi ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan hukum positif, khususnya 

dalam hukum jaminan sosial.
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2. Dari aspek praktis melalui skripsi ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran dalam penyelesaian masalah tentang anak terlantar di Kota 

Palembang.

F. Metode Penelitian

Metode merupakan jalan atau cara sehubungan dengan upaya ilmiah, maka 

metode menyangkut cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu 

yang bersangkutan.10 Sedangkan penelitian (research) merupakan upaya pencarian 

yang amat bernilai edukatif.11 Penelitian hukum merupakan suatu kegiatan ilmiah 

yang didasarkan pada metode, sistematika, dan pemikiran tertentu dengan tujuan 

mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu, dengan jalan 

menganalisisnya. Diadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta hukum 

tersebut, untuk kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas permasalahan-

permasalahan yang timbul dalam gejala yang bersangkutan.

I. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris yaitu penelitian yang 

bertitik tolak pada data primer yang bersifat deskriptif42 terhadap banyaknya 

anak terlantar di Kota Palembang.

10 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Gramedia, Jakarta, 1997, hlm. 16 
"Amiruddin dan Zainal Askin, Pengantar Metode Penelitaian Hukum, Rajawali Pers 

Jakarta, 2004, hlm. 19
12 Deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk melukiskan sesuatu hal di daerah tertentu 

dan pada saat tertentu. Lihat : Tim Lab. Fak. Hukum UNSRI, Materi Pendidikan dan latihan 
Kemahiran Hukum, No.XIV (revisi) Februari 2008-2009, hlm:260.
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi atau tempat penelitian skripsi di Dinas Sosial Kota Palembang, Panti 

Sosial Pembinaan Anak Nakal dan Remaja (PSBAR), dan Panti Rehabilitasi 

Anak Nusantara (PRAN).

3. Teknik Penentuan Sampel

a. Populasi

Menurut Bambang Sunggono, populasi adalah : ”keseluruhan atau 

himpunan objek dengan ciri yang sama”13. Sedangkan populasi dalam 

penelitian ini adalah Dinas Sosial Kota Palembang.

b. Sampel Responden

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purpossive

sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan

subyektif dari peneliti, yang mengambil sampel karena kemampuan

seseorang untuk memberikan data penelitian berdasarkan fungsi, tugas 

atau jabatannya. Berdasarkan metode purposive sampling ini sampel yang 

dipilih adalah :

1) Panti Sosial Rehabilitasi Anak dan Remaja (PSBAR).

2) Panti Rehabilitasi Anak Nusantara (PRAN).

4. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer

13 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta: 1998,
hlm: 121
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Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan 

(Field Research), melalui wawancara guna mendapatkan keterangan dan

data tertentu.

b. Data Sekunder "

Data sekunder diperoleh dengan melakukan penelitian kepustakaan 

(library research). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi:14

1) Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat

digunakan dalam penelitian yaitu:

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat

digunakan dalam penelitian yaitu:

a) Undang-undang Repubik Indonesia 1945.

b) Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

c) Undang-undang Nomor 11 tahun 2009 Tentang Kesejahteraan

Sosial.

d) Undang-undang 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

e) Undang-undang Nomor Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak.

- 14 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia Press Jakarta.
6, hlm:52 * ^
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f) Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem. 

Pendidikan Nasional.

g) Peraturan Pemerintah Nomor 2 tahun 1988 Tentang Usaha 

Kesejahteraan Anak yang Mempunyai Masalah.

2) Bahan Hukum Sekunder

Adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai 

bahan hukum primer. Seperti hasil-hasil penelitian, atau pendapat 

para ahli yang didokumentasikan.

3) Bahan Hukum Tertier

Adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder yang meliputi buku-buku, kamus hukum, kamus bahasa 

Indonesia, kamus bahasa inggris, media cetak maupun elektronik

dan lain-lain sebagai penunjang.

5. Teknis Pengumpulan Data

a. Studi Lapangan

1) Wawancara

Untuk menunjang atau memperluas wawasan khususnya dalam 

pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan kepada pihak yang berkompeten dalam masalah 

Kesejahteraan Sosial.
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b. Studi pustaka

Studi Pustaka adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 

bahan-bahan tertulis dengan menggunakan dokumen atau literatur yang

berkaitan dengan objek penelitian.

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

a. Pengolahan Data

1. Coding data

Yaitu mengelompokan data penelitian ke dalam kelompok-kelompok 

yang sudah ditentukan dalam sub-sub bab untuk pembahasan hasil 

penelitian dan selanjutnya dituangkan dalam penulisan skripsi.

2. Editing data

Data hasil penelitian yang dikumpulkan oleh penulis akan dilakukan

pengeditan data, yaitu meneliti data penelitian untuk memperoleh

kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian.

b. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
V

analisis data kualitatif, baik data primer maupun data sekunder yang telah 

diperoleh kemudian diuraikan secara sistematis sehingga diambil 

kesimpulan.

suatu
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Sumber Lain

Hasil wawancara dengan bapak Nelson Kristanto S.H, Kepala Seksi Olah Data dan Penyaji Info.

Dinas Sosial Kota Palembang, tanggal 6-7 oktober 2011. Di Dinas Sosial Kota Palembang. 

Hasil wawancara dengan Kepala Panti Sosial Panti Rehabilitasi Anak Nusantara (PRAN) Bapak 

Sunai tanggal 11 oktober 2011. Di Panti Sosial Panti Rehabilitasi Anak Nusantara (PRAN)

I

t

di Palembang.

Hasil wawancara dengan Kepala Panti Sosial Panti Sosial Bina Anak dan Remaja (PSBAR) ibu

Rosdayuna tanggal 10 oktober 2011. Di Panti Sosial Bina Anak dan Remaja (PSBAR) di rPalembang.
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